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MOTTO 

 

“Untuk mencapai sebuah kesuksesan dalam hidup pastilah 

diiringi dengan kesulitan, akan tetapi akan terasa sangat sulit 

lagi ketika kita tidak menjadi orang yang sukses dalam hidup 

kita” 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te ت

 Śā‟ Ś es titik atas خ

 Jim J Je ج

 Hā‟ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Mīm M Em و
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 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Tasydīd ditulis Rangkap 
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III.  Tā’marbūtah di Akhir  Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
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ونيبءلأكراية ا  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
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ditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبةانفطر

IV. Vokal Pendek 
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―̠ Kasrah Ditulis علم(‘alima) 

―ٍّ Dammah Ditulis كتب(kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية
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 Ditulis Bainakum بيُكى

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول
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VIII.  Kata Sandang Alif + Lām 
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 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش
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 Ditulis  Al-Syams انشًص

 ’Ditulis Al-samā انسًبء
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ABSTRAK 

 Ayat-ayat tajsīm adalah ayat-ayat al-Qur‟an yang meredaksikan bentuk 

fisik Tuhan, seperti mata, wajah, tangan, dan lain sebagainya. Diskursus perihal 

ayat-ayat tajsīm masih tetap diberdebatkan oleh para ulama terutama para teolog. 

Perbedaan tersebut pada akhirnya menimbulkan suatu perselisihan di antara satu 

kelompok dengan kelompok yang lain yang saling berseberangan bahkan sampai 

kepada cacian. Al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī merupakan dua mufassir yang 

saling berseberangan mengenai pandangan tentang tajsīm, namun al-Baiḍāwī 

banyak merujuk pada tafsir al-Kasysyāf karya al-Zamakhsyarī dalam menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur‟an, termasuk juga dalam menafsirkan ayat-ayat tajsīm, oleh 

karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan. Fokus penelitian ini adalah 

membahas mengenai penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī terhadap ayat-

ayat tajsīm guna mengetahui penafsiran dari sisi perbedaan ataupun persamaan 

terhadap ayat-ayat tajsīm menurut al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī yang saling 

berbeda aqidah dan mazhabnya namun al-Baiḍāwī banyak merujuk pada 

penafsiran al-Zamakhsyarī.      

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis, yakni dengan 

mendeskripsikan dan menganalisa penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī 

terhadap ayat-ayat tajsīm untuk kemudian dikomparasikan. Adapun dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan historis untuk melacak hal-hal yang 

mengkonstruk penafsiran keduanya dalam menafsirkan ayat-ayat tajsīm. Di 

samping itu pendekatan lain yang digunakan adalah pendekatan ilmu kalam untuk 

melihat penafsiran atas ayat-ayat tajsīm melalui perspektif ilmu kalam. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, dengan menekankan pada kitab al-

Kasysyāf karya al-Zamakhsyarī dan Anwār al-Tanzīl karya al-Baiḍāwī. 

 Antara al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī memang berbeda dalam hal aqidah 

dan mazhabnya yang fanatik terhadap mazhabnya masing-masing, namun peneliti 

menemukan bahwa meskipun demikian penafsiran keduanya tidak seluruhnya 

berbeda bahkan terdapat berbagai persamaan dalam penafsirannya.  Dalam hal ini 

adalah mengenai penafsirannya terhadap ayat-ayat tajsīm. Dalam menafsirkan 

ayat-ayat tajsīm mereka sama-sama melakukan takwil dan disesuaikan dengan 

konteks yang terjalin dalam susunan kalimat-kalimat dalam suatu ayat. Hal inilah 

yang banyak dijadikan sebagai rujukan oleh al-Baiḍāwī atas penafsiran al-

Zamakhsyarī. Namun, sebagaimana akibat dari kefanatikannya terhadap 

mazhabnya masing-masing, membuat penafsiran mereka lebih condong terhadap 

mazhab yang mereka anut. Alhasil penafsiran mereka terlihat terdapat suatu 

perbedaan yang sangat signifikan, yakni al-Zamakhsyarī yang merupakan 

golongan Mu„aṭṭilah, menafikan adanya sifat-sifat kejisiman Tuhan, sedangkan al-

Baiḍāwī, sebagai orang yang mengakui adanya sifat bagi Tuhan (Ṣifatiyyah), 

menetapkan sifat-sifat kejisiman Tuhan, namun berbeda dengan kaum 

Mujassimah yang ekstrim dalam memahami sifat Tuhan. Hal tersebut karena 

sebagai ulama Asy„ariyah al-Baiḍāwī memegang prinsip bi lā kaifa yang menjadi 

dasar Asy„ari dalam memahami sifat-sifat Tuhan.    
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KATA PENGANTAR 

 

بِ  اراللَّهِ سْ مَ بِ  اراللَّهِ بِ مبِ  مبِ  اللَّهِ   بِ سْ

Alhamdulillāh al-Rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT. yang telah 

menganugerahkan limpahan rahmat, hidayah, taufiq dan inayah-Nya kepada 

seluruh hamba tanpa terkecuali. Tak lupa shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Rasul pembawa kitab suci yang mulia, Muhammad SAW. 

Sehingga dengan risalah itu manusia dapat menapaki kehidupan dengan cahaya 

kebenaran, dan dengannya pula dilimpahkan kebaikan-kebaikan. 

Sekali lagi Alhamdulillāh berkat rahmat dan pertolongannya juga 

penyusunan dan penulisan skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan, meskipun 

peneliti menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan di 

dalamnya. Oleh karena itu peneliti memohon maaf dan sangat terbuka untuk 

menerima kritik dan saran-saran perbaikan untuk kebaikan kedepannya. 

Tentunya dalam penulisan skripsi ini, peneliti tidak terlepas dari bantuan 

dan dukungan berbagai pihak, untuk itu peneliti haturkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT. atas semua limpahan rahmat yang telah dianugerahkan dan 

kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah menghantarkan kami kepada 

jalan kebaikan melalui ajaran-ajarannya. 

2. Ayahanda Sumardi dan Suid Afifuddin serta ibunda Mu„allimah yang 

telah berjuang penuh kesabaran mendidik penulis dan tak henti-hentinya 
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mendoakan penulis agar menjadi orang yang bermanfaat bagi sesama. 

Semoga Allah tetap dan selalu mencurahkan kasih sayangnya kepada 

keduanya sebagaimana telah menyayangiku. 

3. Prof. Dr. Akhmad Minhaji, MA, Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. H. Syaifan Nur, MA, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Studi Agama 

dan Pemikiran Islam UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta 

5. Dr. Phil Sahiron, selaku ketua jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Suanan Kalijaga 

Yogyakarta 

6. Bapak Afdawaiza, S.Ag, M.Ag, selaku pembimbing Akademik penulis 

dari semester awal hingga penulis menyelesaikan proses belajar di jurusan 

Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. Terimakasih bapak, sudah memberikan 

wejangan dan spirit, semoga Allah senantiasa memberikan kasih sayang 

kepada bapak. 

7. Dr. Ahmad Baidowi, M.Si, selaku Pembimbing Skripsi penulis yang telah 

meluangkan waktu untuk membaca, mengoreksi dan membimbing penulis. 

Terimakasih banyak atas bimbingan serta motivasi dari bapak. 

8. Seluruh dosen jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir khususnya, dan semua 

dosen Fakultas Ushuluddin yang telah menginspirasi serta memberikan 

“spirit keilmuan” yang sangat berarti bagi penulis. Dan tak lupa kepada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Terdapat banyak sumber rujukan hukum dalam Islam sebagai dasar 

istinbat hukum. Akan tetapi yang menjadi dasar utama dalam penentuan hukum 

adalah al-Qur‟an. Jika dalam al-Qur‟an sendiri tidak ditemukan suatu dalil yang 

pasti, maka dicarikan dalam hadis Nabi sebagai sumber rujukannya. Namun, 

ketika dari keduanya masih tidak terdapat dalil yang menjelaskan atas suatu 

permasalahan tertentu, maka dicarikan dalam ijmā„
1
 ulama ataupun qiyās

2
 dalam 

penentuan suatu hukum.
3
 

 Tidak hanya masalah hukum, dalam al-Qur‟anpun terkandung berbagai 

macam persoalan. Di antaranya adalah memuat masalah aqidah, ibadah, kisah-

                                                             

 1 Ijma„ merupakan kesepakatan seluruh mujtahid muslim dari masa setelah wafatnya 

Rasul atas permaslahan hukum syar„i yang terjadi. Lihat, Abdul Wahhāb Khalāf, „Ilmu Uṣūl al-

Fiqh, (Jiddah: Ḥaramain, 2004), hlm. 45. 

 2 Qiyas adalah menyamakan atau menyetarakan suatu perkara yang hukumnya tidak 

terdapat dalam naṣ dengan suatu perkara yang hukumnya disebutkan dalam naṣ. Lihat, Abdul 
Wahhāb Khalāf, „Ilmu Uṣūl al-Fiqh…, hlm. 52. 

 3 Dalam menentukan hukum, terdapat sepuluh dalil. Akan tetapi dari sepuluh dalil 

tersebut, empat sumber di atas merupakan dalil hukum syar„i yang telah disepakati oleh jumhūr al-

muslimīn. Adapun 6 dalil yang lain, yakni istiḥsān, maṣlahah al-mursalah, istiṣhāb, „urf, maẑhab 

ṣahābi, dan syar„u man qablanā terdapat perselisihan di antara jumhūr al-„ulama dalam 

pemakaiannya sebagai rujukan hukum syar„i. Lihat, Abdul Wahhāb Khalāf, „Ilmu Uṣūl al-Fiqh…, 

hlm. 22. 
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kisah, akhlaq, petunjuk, janji dan ancaman.
4
  Al-Qur‟an, dalam definisinya adalah 

kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang termaktub dalam 

mushaf, disampaikan secara mutawatir melalui perantara malaikat Jibril, dan 

merupakan mukjizat dalam setiap suratnya yang dimulai dari surat al-Fātiḥah dan 

diakhiri dengan surat al-Nās.
5
 Al-Qur‟an merupakan mukjizat Islam yang kekal 

dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan 

Allah kepada rasulullah Muhammad SAW. untuk mengeluarkan manusia dari 

keadaan yang penuh dengan kegelapan menuju yang terang, serta membimbing 

mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah SAW. menyampaikan al-Qur‟an itu 

kepada para sahabatnya – orang-orang Arab asli – sehingga mereka dapat 

memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka mengalami 

ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka menanyakannya kepada 

Rasulullah.
6
 

 Dalam memahami al-Qur‟an tidaklah dapat dipahami secara tersurat saja, 

akan tetapi al-Qur‟an mengandung makna tersirat yang merupakan ruḥ al-ma„ānī 

dari teks itu sendiri yang harus tetap digali sehingga menjadikan al-Qur‟an ṣāliḥ li 

kulli zamān wa makān. Redaksi ayat-ayat al-Qur‟an tidak dapat dijangkau 

maksudnya secara pasti, kecuali oleh Allah sendiri. Hal inilah yang menimbulkan 

                                                             

 4 Muḥammad Yusuf BA (dkk.), „Ulūm al-Tafsīr I, (Jakarta: KEMENAG RI, 1997), hlm. 

22-24. 

 5 Muḥammad „Alī al-Ṣābūnī, al-Tibyān fī „Ulūm al-Qur‟ān, (Pakistan: Maktabah al-
Busyrā, 2011), hlm. 9.  Untuk mengetahui rincian pengertian al-Qur‟an di atas, lihat Nūr al-Dīn 

„Itr, „Ulūm al-Qur‟ān al-Karīm, (Damaskus: al-Ṣabāḥ, 1993), hlm. 10. 

 6 Mannā„ al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ fī „Ulūm al-Qur‟ān, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), hlm. 

1. 
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beranekaragamnya penafsiran.
7
 Perbedaan pemahaman mengenai ayat-ayat al-

Qur‟an tersebut telah ada semenjak masa Nabi. Akan tetapi pada waktu itu segala 

perbedaan pemahaman ditanyakan langsung kepada Nabi. Setelah wafatnya Nabi 

barulah muncul perselisihan-perselisihan atas perbedaan pemahaman tersebut. 

Penafsiran terhadap ayat al-Qur‟an mempunyai beberapa bagian. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan al-Qur‟an
8
, 

Ibnu Abbas membaginya ke dalam empat bagian: pertama: dapat dimengerti 

secara umum oleh orang Arab berdasar pada bahasa yang mereka ketahui. Kedua: 

tidak adanya alasan bagi orang untuk tidak mengetahuinya. Ketiga: hanya 

diketahui oleh ulama. Keempat: hanya diketahui Allah.
9
  

 Adapun al-Qur‟an tidak selamanya mengandung makna yang pasti dan 

jelas sehingga dapat dimengerti begitu saja tanpa memerlukan pemahaman lebih 

dalam karena maknanya sudah terkandung dalam teks yang tersurat. Akan tetapi, 

terkadang al-Qur‟an memuat suatu makna yang pasti (muḥkam) dan terkadang 

pula mengandung makna yang samar (mutasyābih) sehingga menimbulkan 

keraguan pada orang-orang yang memaknai atas hal-hal yang semestinya tidak 

ditempatkan kepada Allah.
10

 

                                                             

 7 Muhammad Chirzin, “Kaidah Penafsiran Al-Qur‟an”, dalam Moh. Hidayat Noor (dkk.), 
Antologi Studi Tafsir “Klasik dan Modern”, (Yogyakarta: t.tt, 2002), hlm. 28. 

 8 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 2007). 

 9 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an…, hlm. 116. Dikutip dari Al-Zarkasyī, al-

Burhān fī „Ulūmil Qur‟ān, jilid II, (Mesir: Al-Halabiy, 1957), hlm. 164. 

 10 Sebagaimana dikutip oleh Muhammad Chirzin, al-Qur‟an dan Ulum al-Qur‟an, 
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), hlm. 72 dalam Muhammad bin Ṣaliḥ al-Uṡaimin, 



4 

 

 

 

 Pembahasan mengenai al-Qur‟an sebagian ayat-ayatnya adalah muḥkam 

dan sebagian lainnya mutasyābih, telah disinyalir dalam firman Allah QS. Āli 

„Imrān (3) : 7: 

                            

      

 Artinya: 

 Dia-lah yang menurunkan kitab (al-Quran) kepadamu (Muhammad). Di 

antaranya ada ayat-ayat yang muḥkamāt, Itulah pokok-pokok kitab (al-

qur'an) dan yang lain mutasyābihāt.
11

 

 

 Dari ayat tersebut secara tegas disebutkan bahwa dalam al-Qur‟an 

sebagiannya mengandung ayat-ayat yang muḥkam dan sebagian lainnya 

mutasyābih meskipun tak lepas juga dari berbagai penafsiran para mufasir 

mengenai ayat tersebut mengingat terdapat juga dalam ayat yang lain yang hanya 

menjelaskan bahwa seluruh ayat al-Qur‟an adalah muḥkam
 12

 dan dalam ayat yang 

lain pula ditegaskan bahwa seluruh ayat al-Qur‟an adalah mutasyābih.
13

  Namun,  

                                                                                                                                                                       
Dasar-dasar Penelitian al-Qur‟an, terj. Said Husein Agil Munawar, (Semarang: Dina Utama, t.th), 
hlm. 48-52. 

 11 DEPAG RI (taṣḥiḥ), Muṣḥaf al-Azhar “al-Qur‟an dan Terjemahnya”, (Bandung: Hilal, 

t.th), hlm. 50. 

 12 Dijelaskan dalam QS. Hūd (11) : 1: 

                     

 13 Dijelaskan dalam QS. Al-Zumar (39) : 23: 
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„Abd al-„Aẓīm al-Zarqanī dan al-Ṣubḥi al-Sāliḥ memandang tidak ada 

pertentangan antar ayat-ayat tersebut di atas.
14

 Hal tersebut dikarenakan dari 

masing-masing ketiga ayat tersebut mempunyai ruang lingkup yang berbeda. 

Dari hal tersebut yang menjadi perdebatan adalah pada ayat yang 

mengindikasikan bahwa sebagian ayat al-Qur‟an berupa muḥkam dan sebagian 

lainnya adalah mutasyābih. Akan tetapi, yang menjadi titik terpentingnya adalah 

pada permasalahan mutasyābihāt. Apakah ayat tersebut dapat dimengerti arti dan 

maknanya oleh manusia melalui takwil atau hanya diketahui oleh Tuhan. Hal 

demikian yang mendorong penulis untuk meneliti mengenai permasalahan 

mutasyābihāt yang berkenaan dengan ayat-ayat tajsīm. Dalam hal ini adalah 

hanya mengenai tiga kata benda yang berkenaan dengan jisim Tuhan yang 

disebutkan dalam al-Qur‟an, yakni kata al-wajh, al-yad, dan al-a„yun.
15

 Namun, 

selain tiga kata tersebut, terdapat kata al-sāq (betis), akan tetapi masih 

diperselisihkan para ulama apakah kata itu kembali pada Allah ataukah hanya 

merupakan kata yang bukan merujuk pada Allah.
16

 Selain itu, terdapat penjelasan 

                                                             

 14 Lihat, Usman, Ulumul Qur‟an…, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 227. 

 15 Pemilihan tiga kata di atas berdasarkan pada kata yang menunjukkan jisim Tuhan 

secara langsung yang disebutkan dalam al-Qur‟an dengan bentuk-bentuk derivatifnya. Penelusuran 

dilakukan dengan menggunakan CD-ROM al-Maktabah al-Syāmilah, Edisi II. Juga berdasar pada 

buku, kitab, atau penelitian lain yang mengindikasikan bahwa memang tiga kata di atas yang 

menunjukkan bentuk jisim Tuhan yang disebutkan dalam al-Qur‟an secara jelas. Dapat dilihat, 

misal pada Muḥammad „Abd al-Raḥmān al-Mugrāwī, al-Mufassirūn baina al-Ta‟wīl wa al-Iṡbāt fī  

Āyāt al-Ṣifāt, (Beirut: al-Risālah, 2000).  

16 Penjelasan lebih detail akan dijelaskan pada bab III. 
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dalam hadis al-Bukhāri
17

 mengenai ayat al-Qur‟an
18

 yang mengindikasikan bahwa 

Tuhan “mempunyai kaki (qadam)”.  

Dari ungkapan di atas, maka penelitian ini nantinya hanya membahas 

empat kata benda yang berhubungan dengan jisim Tuhan. Pemilihan ayat-ayat 

tajsīm, khususnya empat kata benda di atas, adalah lebih kepada suatu batasan 

dalam penelitian mengingat bahwa banyak sekali sifat-sifat Tuhan yang 

disandarkan pada bentuk jisim Tuhan. Misalnya mendengar, melihat, berbicara, 

bersemayam, dan lain sebagainya yang semuanya adalah pekerjaan dari jisim 

Tuhan seperti telinga, mata, dan lain-lain. Di samping hal tersebut pula, dalam 

penafsiran mengenai ayat-ayat tajsīm telah menimbulkan banyak perbedaan 

pendapat di kalangan ulama terutama kalangan teolog.  

Dalam hal ini, kalangan Muktazilah, yang termasuk dalam aliran 

Mu„aṭṭilah, menolak akan penggambaran fisik Tuhan,
19

 yakni dengan melakukan 

ta„ṭīl. Oleh karenanya untuk memahami ayat-ayat al-Qur‟an yang terkesan tajsīm 

ditakwilkan dan dipalingkan dari makna lahirnya lafaẓ sehingga hilanglah 

kejisiman Tuhan. Dalam beberapa contoh, misalnya kata tangan diartikan sebagai 

                                                             

 17Lihat, al-Bukhārī, Ṣāḥīḥ al-Bukhārī, Kitab Tafsīr al-Qur‟ān, Bab Qauluhu wa Taqūlū 

Hal Min Mazīd, hadis no. 4849, (Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2007), hlm. 904. 

ثَ نَا ثَ نَا  ابَْ  َّاامُحَ  ممُحَوسَى  بْ مُحَ   مُحََ َّدمُحَ  حَدَّ َ ااَ  أَ مُحَو حَدَّ َ   يُّ  سمُحَ بْ ثَ نَا مَ بْد  يٍّ   بْ    َ بَْ    بْ مُحَ  سَ   دمُحَ   ابْ  بْ  َ أَ بْ َ  مُحَ  َ  َ َ  مُحَ   مُحََ   بَْ  َ  أَ    َ  بْ   مُحََ َّددٍ  َ  بْ  َ وبْ فٌ  حَدَّ

َ ااَ  أَ مُحَو  مُحَوو  مُحَ مُحَ  َ ااَ  مَا َ نَّ َ }    مُحََ اامُحَ  سمُحَ بْ َ َ بْ    َ  بْ   َ  َ ا وَدَمَ مُحَ  َ  َ َ ااَ   َ َ اَ  َ   ا َّ يُّ   َ َ َ  مُحَ   {مَ   ددٍ  م  بْ  َ  بْ  َ  َ  مُحَوامُحَ   مبْ  وَ  وَ بْ   َ  َ  مُحَوامُحَ  َ لَ  بْ

 18 QS. Qāf (50): 30 

             

 19 Abd. Razaq dan Rosihan Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 80. 
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kekuasaan dan dapat juga diartikan sebagai nikmat. Kata wajah diartikan sebagai 

esensi dan zat.
20

 Adapun kelompok yang lain – Asy„ariyyah – yang masuk dalam 

aliran Ṣifatiyah, namun tetap melakukan takwil, menganggap bahwasanya Tuhan 

memang mempunyai tangan, kaki, wajah, dan mata, akan tetapi tidaklah sama 

dan tidak pula dapat digambarkan sebagaimana bentuk tangan, kaki, mata, dan 

telinga manusia.  Oleh karena itu kata tersebut dapat juga dipalingkan dari makna 

lahirnya.  

Selain dari dua kelompok di atas yang sama-sama menakwilkan mengenai 

ayat-ayat tajsīm, terdapat kelompok-kelompok lain, yakni kelompok beraliran 

mujassimah dan selebihnya adalah kelompok yang beraliran mufawwiḍah.
21

 Hal 

terpenting dari masalah tersebut adalah bahwa pembahasan mengenai jism Tuhan 

merupakan wilayah yang berkenaan dengan aqidah umat Islam yang karenanya 

akan menimbulkan perselisihan. 

Adapun pemilihan dua orang tokoh, yakni al-Zamakhsyarī dengan al-

Baiḍāwī merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji dan diteliti. Hal tersebut 

mengingat bahwa al-Zamakhsyarī dalam kitabnya al-Kasysyāf „an Ḥaqā‟iq al-

Tanzīl wa „Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh al-Ta‟wīl,(selanjutnya baca: al-Kasysyāf) 

memasukkan unsur-unsur keMuktazilahannya dalam tafsirnya. Maka, bukanlah 

suatu hal yang aneh jika dalam kitab tafsir tersebut memiliki corak teologis yang 

                                                             

 20 Abd. Razaq dan Rosihan Anwar, Ilmu Kalam…, hlm. 82-83. 

21 Untuk mengetahui pembagian lebih lanjut, lihat „Abd al-„Aẓīm al-Zarqānī, Manāhil al-

„Irfān fī „Ulūm al-Qur‟ān, (Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2004), hlm. 432-437. 

Penjelasan lebih luas akan dipaparkan pada bab III. 
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lebih khusus lagi corak Muktazilah (al-laun al-i„tizalī)  melihat predikat yang 

disandang oleh al-Zamakhsyarī sebagai seorang teolog sekaligus tokoh 

Muktazilah.
22

 Akan tetapi kitab tersebut banyak dijadikan sebagai rujukan bahkan 

sebagian orang menganggap diringkas oleh al-Baiḍāwī dalam kitabnya Anwār al-

Tanzīl wa Asrār al-Ta‟wīl (selanjutnya baca: Anwār al-Tanzīl) dengan 

meninggalkan prinsip-prinsip Muktazilah yang terkandung dalam tafsir al-

Kasysyāf bahkan seringkali mengkritik aspek-aspek keMuktazilahannya,
23

 

kemudian dibawa dan disesuaikan dengan paham ajaran Sunni. Hal tersebut 

dikarenakan sebagai seorang Sunni, penafsiran al-Baiḍāwī memang cenderung 

kepada mazhab yang dianutnya.
24

 

Berdasarkan pada ungkapan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

kajian atas kedua tokoh tersebut berikut dengan kitab tafsirnya yang merupakan 

suatu keunikan tersendiri. Kedua mufasir tersebut yang notabene adalah mufasir 

yang diakui keilmuannya oleh banyak orang di masing-masing masanya yang 

sama-sama telah melahirkan suatu karya tafsir besar dan monumental namun 

berlawanan dalam ranah teologinya, menimbulkan adanya asumsi bahwa 

penafsirannya tentulah berbeda. Namun, kenyataannya al-Baiḍāwī yang 

merupakan ulama tafsir setelah al-Zamakhsyarī dan berbeda paham dengan al-

Zamakhsyarī telah banyak merujuk pada penafsiran yang dilakukan al-

                                                             

 22 Fauzan Naif, “al-Kasysyāf Karya al-Zamakhsyarī”, dalam Ahmad Baidowi, (dkk.), 

Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah, (Yogyakarata: TH Press, t.th), hlm. 55. 

 23 Ahmad Baidowi, “Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta‟wīl Karya al-Baiḍāwī”, dalam 

Ahmad Baidowi, (dkk.), Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah, hlm. 121. 

 24 Ahmad Baidowi, “Anwār al-Tanzīl…, hlm. 121. 
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Zamakhsyarī yang tentunya juga meniscayakan adanya persamaan penafsiran 

antara keduanya meskipun saling bertolak belakang aqidah dan teologinya. 

Dalam paham mazhab Muktazilah, berbicara mengenai ayat-ayat 

mutasyābih, termasuk di dalamnya adalah ayat-ayat tajsīm, dipahami dengan cara 

menakwilkannya. Adapun al-Zamakhsyarī, berkenaan dengan ayat-ayat yang 

sesuai dengan paham Muktazilah, dikelompokan ke dalam ayat muḥkamāt, 

sedangkan ayat-ayat yang tidak sesuai dengan paham Muktazilah dikelompokkan 

ke dalam ayat-ayat mutasyābihāt, kemudian ditakwilkan agar sesuai dengan 

prinsip-prinsip Muktazilah.
25

 Tidak berbeda jauh dengan al-Zamakhsyarī dalam 

menafsirkan ayat-ayat tajsim, al-Baiḍāwī juga menakwilkannya namun dengan 

menggunakan metode penakwilan tersendiri yang dapat membedakannya dari 

penakwilan yang dilakukan oleh al-Zamakhsyarī.  

Oleh sebab itu, diperlukan suatu upaya untuk mengetahui penafsiran al- 

Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī atas ayat-ayat tajsīm beserta pengkomparasiannya. 

Hal penting lain adalah bahwa melakukan kajian atas penafsiran seorang mufasir 

terhadap suatu permasalahan tertentu merupakan suatu upaya untuk turut serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan dan uraian latar belakang masalah yang telah disebutkan 

di atas, maka dapat diambil suatu rumusan permasalahan untuk mengetahui 

                                                             

 25 Fauzan Naif, “al-Kasysyāf Karya al-Zamakhsyarī”…, hlm. 56-57. 



10 

 

 

 

komparasi antara penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī mengenai ayat-ayat 

tajsīm dengan simpulan pertanyaan: Bagaimana bentuk komparatif antara 

penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī mengenai ayat-ayat tajsīm? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menjelaskan penafsiran al-Zamakhsyarī dalam kitabnya al-Kasysyāf dan al-

Baiḍāwī dalam kitabnya Anwār al-Tanzīl perihal ayat-ayat tajsīm baik itu dari 

segi persamaan atau perbedaannya. 

Selanjutnya, kegunaan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan dalam studi al-

Qur‟an khususnya dalam bidang tafsir.  

2. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis pribadi dan orang lain 

pada umumnya yang berkenaan dengan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan mengenai dua tokoh tafsir – al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī – 

telah banyak dilakukan dalam karya-karya sebelum penilitian ini dilakukan. Baik 

itu dari penjelasan mengenai biografi, latar belakang, sampai pada pemikirannya 

yang dituangkan dalam kitab tafsirnya. Hal tersebut terbukti dari banyaknya karya 
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yang mengkaji kedua mufasir tersebut beserta kitab tafsirnya akan tetapi secara 

terpisah dari masing-masing keduanya.  

Yusūf Aḥmad „Alī, dalam karyanya untuk memperoleh gelar doktoralnya, 

al-Baiḍāwī wa Manhajuhu fī al-Tafsīr,
26

 mengupas tuntas al-Baiḍāwī dan metode 

penafsirannya. Di dalamnya memuat berbagai macam informasi mengenai al-

Baiḍāwī dan tafsirnya. Baik dari latar belakang penulisan kitab, sampai pada 

manhaj yang dipakai dalam penafsirannya, dan segala hal yang berkaitan dengan 

al-Baiḍāwī dan tafsirnya. 

Mengenai al-Zamakhsyarī dan kitab tafsirnya, telah dibahas oleh Muṣṭafā 

al-Ṣāwī al-Juwainī dalam karyanya, Manhaj al-Zamakhsyarī fī Tafsīr al-Qur‟ān 

wa Bayān I„jāzihi.
27

 Dalam karya tersebut, al-Juwainī membahas lengkap 

mengenai al-Zamakhsyarī dan kitab tafsirnya. Baik dari biografinya, setting 

keadaan tempat lahirnya, perjalanan keilmuan, dan juga latar belakang penulisan 

kitab tafsirnya, bahkan juga metode yang dipakai oleh al-Zamakhsyarī dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 

Pembahasan mengenai kedua tokoh di atas, juga telah dibahas oleh al-

Żahabī dalam karyanya al-Tafsīr wa al-Mufassirūn.
28

 Dalam karyanya itu,  al-

Żahabī memulai pembahasannya dengan memaparkan perihal tafsir dan takwil 

                                                             

 26 Karya dimaksud yang ada di tangan penulis merupakan disertasi pada Fakultas Syarī„ah 
dan Studi Islam Umm al-Qurā, Makkah al-Mukarramah, tanpa tahun terbit. 

27 Muṣṭafā al-Ṣāwī al-Juwainī, Manhaj al-Zamakhsyarī fī Tafsīr al-Qur‟ān wa Bayān 

I„jāzihi, (Mesir: Dār al-Ma„ārif bi Miṣr, T.th). 

28 Muḥammad Ḥusain al-Żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, juz I, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, T.th). 
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beserta hal-hal yang berkaitan. Setelah itu beliau membuat periodisasi tafsir, 

mulai dari masa Nabi, sahabat, tabi„in, dan setelahnya. Karena dalam karya 

tersebut memuat berbagai macam hal yang berkenaan dengan tafsir, maka 

meniscayakan adanya pemaparan singkat tentang para mufasir, termasuk juga al-

Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī beserta masing-masing kitab tafsirnya. Akan tetapi 

hanya dibahas secara singkat tanpa memaparkan penafsiran keduanya yang 

berkaitan dengan tema – ayat-ayat tajsīm –  yang akan penulis bahas. 

Selain itu, dalam artikel-artikel atau tulisan lainnya dapat pula dijumpai 

mengenai pembahasan atas kedua mufasir tersebut. Dalam Studi Kitab Tafsir 

Klasik – Tengah,
29

 dijelaskan mengenai kitab-kitab tafsir pada masa klasik dan 

tengah berikut dengan penjelasan mengenai penulis dari kitab-kitab tersebut 

secara singkat. Buku yang membahas tentang kajian kitab tafsir periode klasik dan 

tengah tersebut, memuat pembahasan yang mengkaji kitab tafsir al-Kasysyāf 

karya al-Zamakhsyarī dan juga kitab Anwār al-Tanzīl karya al-Baiḍāwī. Akan 

tetapi pembahasan dalam buku tersebut hanya berbicara masalah kitab-kitab tafsir 

klasik-tengah baik dari latar belakang penulisan kitab, sumber penulisan, corak, 

metode, contoh penafsiran, dan sampai pada penilaian ulama dan pengarangnya. 

Dalam karya lain, Pengaruh Muktazilah terhadap Konsep Muḥkām-

Mutasyābih (Studi Analitis Kitab Tafsir al-Kasysyāf Karya al- Zamakhsyarī), 

                                                             

 29 Ahmad Baidowi (dkk.), Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah, (Yogyakarta: TH Press, t.th). 
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sebuah Skripsi karya M. Maghfur Amin,
30

 membahas hal-ihwal muḥkām-

mutasyābih pada bagian awalnya. Kemudian dia menjelaskan mengenai 

Muktazilah dan al-Zamakhsyarī. Sesuai dengan judul yang ada di atas, maka titik 

terpenting dari karya tersebut adalah menjelaskan keterpengaruhan al-

Zamakhsyarī pada paham Muktazilah dalam menafsirkan ayat-ayat muḥkam dan 

mutasyābih. 

Lebih lanjut, Amin menyimpulkan bahwa keterpengaruhan al-

Zamakhsyarī oleh Muktazilah tentang konsep muḥkam-mutasyābih  adalah pada 

tataran bagaimana al-Zamakhsyarī memandang bahwa mutasyābih sebagai ayat 

yang masih mempunyai banyak kemungkinan makna, seharusnya dicari maksud 

dari makna tersebut tanpa menyerahkannya kepada Allah. Hal tersebut tak 

terlepas dari rasionalitas al-Zamakhsyarī dan prinsip kebebasan kehendak 

manusia. Dalam memahami ayat-ayat mutasyābih, al-Zamakhsyarī menggunakan 

teori majāz, isti„arah, dan tamṡīl sebagai langkah takwil. Itulah yang digunakan 

al-Zamakhsyarī sebagai penolakan terhadap kemungkinan makna yang musykil. 

Bagian-bagian al-Qur‟an yang mengandung unsur lima ajaran prinsip Muktazilah 

dijadikan sebagai kesempatan untuk mengukuhkan makna untuk memperkuat 

mazhabnya.  

                                                             

 30 M. Maghfur Amin, Pengaruh Muktazilah Terhadap Konsep Muḥkām-Mutasyābih 

“Studi Analitis Kitab Tafsir Al-Kasysyāf Karya al-Zamakhsyarī”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
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Skripsi lain yang berkaitan dengan tema penelitian ini adalah Metode 

Ulama Salaf dalam Memahami Ayat-ayat Mutasyābihāt, karya Abdul Kodir.
31

 Di 

dalamnya diterangkan bagaimana ulama salaf memahami ayat-ayat mutasyābihāt 

yang ditekankan hanya pada tiga kata, yakni istawa, yad, dan wajh. Dalam hal 

tersebut ulama salaf melakukan tafwīḍ, taslīm (menyerahkan) maknanya. Dalam 

artian bukan makna literal yang dimaksudkan, akan tetapi mengalihkan makna 

tekstualnya. Metode tersebut disebut juga sebagai metode ta‟wīl al-ijmālī. Hal 

tersebut dilakukan untuk mensucikan Tuhan dari sifat yang mustahil diterapkan 

pada-Nya. Selain itu, dia juga menjelaskan mengenai metode lain yang digunakan 

ulama salaf dalam memahami ayat-ayat mutasyābihāt (istawa, yad, dan wajh). 

Dari berbagai macam sumber buku yang menjadi rujukan dan yang telah 

ada, penulis belum menemukan satupun buku atau tulisan lain yang secara 

spesifik membahas mengenai ayat-ayat tajsīm dalam penafsiran al-Zamakhsyarī 

dan al-Baiḍāwī. Namun, terdapat suatu buku karya Muḥammad „Abd al-Raḥmān 

al-Mugrāwī, al-Mufassirūn baina al-Ta‟wīl wa al-Iṡbāt fī  Āyāt al-Ṣifāt,
32

 yang 

memuat penafsiran-penafsiran atas ayat-ayat tentang asma‟ dan sifat-sifat Allah 

mulai dari ulama salaf, khalaf, sampai ulama-ulama modern yang dituangkan 

dalam kitab tafsirnya. Tak hanya itu, dalam buku tersebut juga memuat buku-buku 

Ulumul Qur‟an dan buku lain yang juga sebagian menafsirkan mengenai sifat-

                                                             

 31 Abdul Kodir, Ulama Salaf dalam Memahami Ayat-ayat Mutasyābihāt (Studi Terhadap 

Metode Tafwīḍ dan Ta‟wīl Ayat-ayat tentang Sifat Allah), Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 

 32 Muḥammad „Abd al-Raḥmān al-Mugrāwī, al-Mufassirūn baina al-Ta‟wīl wa al-Iṡbāt fī  
Āyāt al-Ṣifāt, (Beirut: al-Risālah, 2000). 
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sifat dan asmā‟ Allah. Seperti al-Itqān fī „Ulūm al-Qur‟ān karya al-Suyūṭī, 

Manāhil al-„Irfān fī „Ulūm al-Qur‟ān, karya al-Zarqānī, al-Burhā fī „Ulūm al-

Qur‟ān, karya Badr al-dīn al-Zarkasyī, dan lain sebagainya. 

Dari beberapa literatur yang telah disebutkan di atas, telah banyak 

dijumpai dari karya-karya yang telah mengkaji kitab al-Kasysyāf dan kitab Anwār 

al-Tanzīl beserta dengan pengarangnya. Baik itu secara keseluruhan isi ataupun 

hanya sebagian tema yang diambil dari karya tersebut. Begitu juga permasalahan 

mutasyābihāt telah banyak karya yang mengkajinya. Akan tetapi belum satupun 

ditemukan karya yang membahas mengenai ayat-ayat tajsīm secara spesifik.  

Maka dari itu, hal yang membedakan antara karya-karya yang ada sebelumnya 

dengan karya ini berkenaan dengan tema terkait adalah bahwa karya ini secara 

spesifik membahas penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī  yang terfokus pada 

ayat-ayat tajsīm.   

E. Kerangka Teori 

 Pembahasan mengenai ayat-ayat tentang sifat Allah secara sepesifik tidak 

banyak dibahas dalam literatur-literatur yang ada kecuali hanya suatu bagian kecil 

saja. Antara lain yang telah membahasnya dalam sebagian kecil dari seluruh 

pembahasan yang ada adalah imam al-Zarqānī, al-Suyūṭī, al-Zarkasyī, dan masih 

banyak lagi yang lain. 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang terfokus dalam pembahasan 

mengenai ayat-ayat tajsīm. Ayat tajsīm sendiri merupakan bagian dari ayat-ayat 

tentang sifat-sifat Allah. Dalam melakukan penelitian ini, yakni mengupas 
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penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī mengenai ayat-ayat tajsīm, tentunya 

secara spesifik pembahasan terfokus seputar ayat-ayat tajsīm. Hal tersebut 

bukanlah suatu hal yang baru, akan tetapi telah dilakukan sebelumnya oleh  

Muḥammad „Abd al-Raḥmān al-Mugrāwī dalam karyanya al-Mufassirūn baina 

al-Ta‟wīl wa al-Iṡbāt fī  Āyāt al-Ṣifāt. 

 Kerangka berfikir yang dilakukan al-Mugrāwī dalam karyanya tersebut 

dijadikan sebagai landasan berfikir dalam meneliti ayat-ayat tajsīm oleh penulis. 

Hal yang didapat penulis dari al-Mugrāwī adalah penyertaan sebagian sifat-sifat 

Allah seperti sifat marah, cinta, bersemayam, tangan, wajah, dan sebagainya, 

yang disertai dengan berbagai penafsiran dari para ulama mulai dari klasik hingga 

modern. Kerangka berfikir dalam penelitian ini tidaklah jauh berbeda dengan apa 

yang telah dilakukan oleh al-Mugrāwī, yakni dengan menyebutkan ayat-ayat sifat 

yang khusus meredaksikan bentuk kejisiman Tuhan secara tekstual sebagaimana 

kata al-wajh, al-yad, al-„ain, dan al-sāq. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang difokuskan 

pada penelusuran literatur-literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan 

tema penelitian, yakni Penafsiran Ayat-Ayat Tajsīm dalam al-Qur‟an (Studi 
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Komparatif atas Tafsir al-Kasysyāf „an Ḥaqā‟iq al-Tanzīl wa „Uyūn al-

Aqāwīl fī Wujūh al-Ta‟wīl Karya al- Zamakhsyarī  dan Tafsir Anwār al-

Tanzīl wa Asrār al-Ta‟wīl Karya al-Baiḍāwī). 

2. Sumber Data 

Seluruh sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

bahan-bahan pustaka yang diklasifikasikan ke dalam dua bagian. Yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab tafsir al-Kasysyāf karya al-

Zamakhsyarī dan Anwār al-Tanzīl  karya al-Baiḍōwī. Selain itu, sumber-

sumber lain yang relevan, seperti ḥāsyiyah-ḥāsyiyah dari kedua kitab tafsir 

tersebut. 

Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan adalah sumber-

sumber lain yang mendukung atas sumber primer. Yakni berbagai sumber 

data yang relevansinya tidak terlalu kuat akan tetapi tetap dipertimbangkan 

untuk mencari kemungkinan dan perspektif baru tentang objek kajian 

penelitian.  

3. Teknik Pengolahan Data 

Berdasar pada seluruh sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa sumber-sumber pustaka, maka sebagai pengolahan data adalah dengan 

mengumpulkan berbagai data dan sumber yang ada, baik itu dari data primer 

maupun sekunder, kemudian dilakukan penyeleksian terhadap data-data atau 
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sumber-sumber yang telah terkumpul. Adapun penelitian ini bersifat 

deskriptif – analitis. Yaitu suatu bentuk penelitian dengan mendeskripsikan 

atas data yang diperoleh, dalam hal ini adalah sumber-sumber pustaka yang 

telah terkumpul kemudian disajikan dengan disertai suatu analisa terhadap 

suatu data.  

Analisis tersebut dilakukan supaya tidak hanya menyalin ulang atas 

sumber data yang telah didapat. Akan tetapi juga disisipi dengan komentar 

pribadi atau opini penulis berdasarkan pada beberapa argument yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan 

penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī perihal ayat-ayat tajsīm. 

Teknik penelitian ini dapat diaplikasikan dalam empat langkah. 

Pertama, memberikan gambaran singkat mengenai penjelasan seputar 

mufasir beserta kitab tafsirnya dan perihal tajsīm dalam al-Qur‟an. Kedua, 

menganalisa penafsiran-penafsiran kedua mufasir baik dari segi metode, 

corak, dan sebagainya berkenaan dengan ayat-ayat tajsim. Ketiga, 

mengkomparasikan penafsiran keduanya berkaitan dengan tema terkait. 

Karena penelitian ini juga menekankan ciri komparatifnya dengan 

membandingkan kedua obyek tersebut untuk kemudian menjelaskan 

persamaan, perbedaan, serta sintesis antara keduanya. Keempat, memberikan 

kesimpulan-kesimpulan secara cermat sebagai jawaban terhadap rumusan 

masalah sehingga dapatlah diambil suatu pemahaman yang utuh. 
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan historis. Yakni suatu pendekatan dengan merunut 

akar-akar historis mengenai penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī dalam 

menafisrkan ayat-ayat tajsīm. Kemudian, mencari struktur fundamental dari 

pemikiran kedua mufasir tersebut di atas. Satu hal lain yang masuk dalam 

pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan ilmu kalam. Pendekatan tersebut dipakai dan digunakan karena 

dalam penelitian ini banyak membicarakan masalah-masalah kalam.   

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran dan arah yang jelas dan sistematis dalam 

penulisan karya ilmiah ini, penulis membaginya pada beberapa bab yang 

kemudian dibagi pada beberapa sub-bab, tetapi satu sama lain masih mempunyai 

keterkaitan bahkan menjadi satu kesatuan yang utuh. Untuk lebih jelasnya, akan 

dipaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bab yang berisikan pendahuluan. Dalam 

pendahuluan tersebut terdiri dari latar belakang permasalahan yang berisikan 

alasan dalam pemilihan judul penelitian yang akan dilakukan. Kemudian agar 

penilitian terarah dan fokus, dalam sub-bab kedua dikemukakan suatu rumusan 

permasalahan. Dari rumusan permasalahan nantinya akan diuraikan mengenai 

tujuan dan kegunaan penelitian dalam sub-bab ketiga. Selanjutnya dalam sub-bab 

keempat dikemukakan kajian pustaka yang menjadi rujukan dalam penelitian yang 

akan dilakukan. Pada sub-bab kelima, agar penelitian mempunyai landasan dan 
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pijakan dalam teori yang dipakai dalam penulisan, disertakan kerangka teori. Sub 

bab keenam terdapat metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai prosedur penelitian yang dilakukan. Terakhir, pada sub-bab 

ketujuh memuat sistematika pembahasan yang berisikan gambaran tahapan-

tahapan pembahasan dalam penelitian. 

Bab kedua berisikan deskripsi tentang al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī baik 

berupa setting historis-biografis yang berisikan riwayat hidup, karya-karya, guru 

dan murid, dan sebagainya. Juga berisikan pemaparan mengenai kitab tafsir dari 

masing-masing keduanya yang meliputi latar belakang penulisan kitab, sumber 

penulisan, metode dan corak, sampai dengan penilaian ulama.  

Pada bab tiga secara khusus akan membahas tentang tajsīm dalam al-

Qur‟an. Dalam bab ini berisikan pengertian ayat tajsīm, teks-teks atau redaksi 

ayat-ayat tajsīm, dan ayat tajsīm sebagai bagian dari mutasyābihāt. Selain itu, 

bagian terakhir dalam bab ini adalah pemaparan mengenai anggapan para teolog 

mengenai ayat-ayat tajsīm. 

Kemudian pada bab empat, agar terlihat adanya kesinambungan antara bab 

yang satu dengan bab yang lainnya, sebagai lanjutan dari bab tiga, akan 

dipaparkan seputar penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī atas ayat-ayat 

tajsīm yang didahuli dengan perdebatan Muktazilah dan Asy„ariyah seputar ayat-

ayat sifat dan pelacakan keterpengaruhan kedua tokoh tersebut terhadap masing-

masing mazhabnya. Dalam bab ini pula dijelaskan komparasi antara penafsiran 
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yang dilakukan al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī beserta analisis yang dilakukan 

penulis. 

Bab lima merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi ini yang memuat 

kesimpulan atau hasil yang diperoleh dalam penelitian yang telah dipaparkan 

dalam bab-bab sebelumnya. Dalam bab ini pula berisi saran-saran untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan 

bahwa, dalam menafsirkan ayat-ayat tajsīm baik al-Zamakhsyarī maupun al-

Baiḍāwī sama-sama melakukan takwil. Mazhab yang dianut oleh kedua mufasir 

tersebut berpengaruh besar pada penafsiran keduanya dalam menafsirkan ayat-

ayat tajsīm, yakni  al-Zamakhsyarī meyakini bahwa Allah tidak bersifat. 

Penyebutan lafad-lafad tajsīm merupakan sebuah majaz untuk menunjukkan 

kepada makna Dzat Allah. Sedangkan al-Baiḍāwī yang banyak mengutip 

penafsiran al-Zamakhsyarī, menghilangkan prinsip-prinsip Muktazilah yang 

dibawa al-Zamakhsyarī dan merubahnya kepada mazhab yang dianutnya, yakni 

Asy‘ariyah, yang percaya akan adanya sifat bagi Allah, namun tidak dapat 

digambarkan dan disamakan dengan sifat makhluk-Nya, sebagaimana prinsip dari 

Asy‘ariyah dalam menyikapi bentuk jisim Tuhan adalah dengan sebutan bi lā 

kaifa. Meskipun terdapat banyak kesamaan penafsiran terhadap ayat-ayat tajsīm, 

akan tetapi di antara keduanya mempunyai perbedaan yang sangat signifikan. 

Perbedaan yang sangat signifikan tersebut terletak pada sikap mereka yang 

saling bertentangan dalam menyikapi ayat-ayat tajsīm. Al-Zamakhsyarī yang 

tergolong ulama Mu‘aṭṭilah, melakukan ta‘ṭīl dalam menafsirkan ayat-ayat tajsīm. 

Sehingga secara mutlak al-Zamakhsyarī menafikan adanya bentuk jisim bagi 
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Tuhan. Sedangkan al-Baiḍāwī merupakan orang yang tetap meyakini adanya 

bentuk jisim bagi Tuhan. Hal tersebut membedakannya dari al-Zamakhsyarī 

sebagai penganut mazhab Muktazilah yang melakukan ta‘ṭīl dalam memahami 

ayat-ayat tajsīm. Namun, penetapan al-Baiḍāwī terhadap bentuk jisim Tuhan 

bukan berarti bahwa beliau masuk dalam kelompok Mujassimah, akan tetapi 

beliau berada di tengah antara Muktazilah dan Mujassimah, dengan tetap 

meyakini adanya bentuk jisim bagi Tuhan namun bentuk tersebut tidak diketahui 

bagaimana dan tidak dapat disamakan dengan bentuk makhluk.        

Kendati paham yang dianut  al-Zamakhsyarī – Muktazilah – meyakini 

tidak adanya sifat bagi Tuhan dan menganggap bahwa sifat Tuhan adalah esensi 

dari Tuhan, atau Dzat Tuhan itu sendiri.  Namun, dalam menafsirkan ayat-ayat 

tajsīm tidak selalu ditafsirkan dengan bentuk esensi Tuhan atau Dzat Tuhan, akan 

tetapi ditafsirkan dengan menyesuaikannya dengan konteks yang terjalin dalam 

susunan ayat atau kalimat-kalimat al-Qur’an. Sebagaimana dalam suatu misal 

beliau menafsirkan lafad al-yad tidak hanya dimaknai dengan Dzat Tuhan, akan 

tetapi dimaknai juga dengan kekuasaan Tuhan, nikmat Tuhan, dan sebagainya. 

Begitu juga dengan al-Baiḍāwī, meskipun Asy‘ariyah meyakini adanya 

sifat-sifat bagi Tuhan, namun dalam menafsirkan ayat-ayat tajsīm terkadang 

beliau memaknainya dengan bentuk Dzat Tuhan dan tidak semata dimaknai 

dengan sifat-sifat yang Tuhan miliki. Sebagai suatu misal, lafad al-wajh dalam al-

Qur’an yang  berkonotasi kepada Tuhan, tidak hanya dimaknai dengan wajah 
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Tuhan, akan tetapi juga dimaknai sebagai Dzat Tuhan, ridla Tuhan, dan 

sebagainya. 

Sepintas memang penafsiran tersebut saling bertentangan dengan apa yang 

diyakini oleh mazhab kedua mufasir, akan tetapi sebenarnya tidak demikian. Hal 

tersebut dikarenakan untuk mencari suatu makna yang diinginkan oleh al-Qur’an 

dengan melihat dan menyesuaikannya dengan konteks yang ada dalam ayat-ayat 

tajsīm. Namun, sebagai bukti dari keterpengaruhan dan kefanatikan kedua mufasir 

terhadap mazhabnya masing-masing, terlihat jelas dalam penafsiran al-

Zamakhsyarī yang mengatakan bahwa Allah itu harus suci dari segala sesuatu 

yang dapat mencacatkan-Nya dan suci dari sifat-sifat kejisiman. Akan tetapi 

penafsiran tersebut dihilangkan oleh al-Baiḍāwī agar sesuai dengan apa yang 

diyakini oleh Asy‘ariyah dengan menetapkan adanya sifat-sifat bagi Tuhan.     

Penafsiran-penafsiran yang terkesan berupa pembelaan terhadap 

mazhabnya masing-masing, tidak muncul begitu saja tanpa adanya dalil-dalil, 

akan tetapi berangkat dari keilmuan yang dimiliki dari kedua mufasir tersebut. 

Dalam menafsirkan ayat-ayat tajsīm mereka menggunakan berbagai disiplin 

keilmuan yang mereka kuasai dan dari kajian mendalam. Namun, penafsiran yang 

dihasilkan dari berbagai disiplin ilmu tersebut digunakan untuk menafsirkan al-

Qur’an dengan menyesuaikannya kepada prinsip ideologi yang mereka anut dan 

untuk membela serta menguatkannya, termasuk dalam menafsirkan ayat-ayat 

tajsīm.  

Wa Allāh a‘lam bi al-ṣawāb. 
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B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan penulis adalah penelitian yang mengangkat 

tema ayat-ayat tajsīm dalam al-Qur’an. Akan tetapi penelitian tersebut fokus pada 

studi komparatif penafsiran al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī terhadap ayat-ayat 

tajsīm. Anggapan bahwa tafsir al-Baiḍāwī merupakan sebuah kitab tafsir 

ringkasan dari tafsir al-Zamakhsyarī meniscayakan adanya persamaan penafsiran 

akan tetapi dengan penyajian yang lebih singkat dan ringkas. Namun dalam 

faktanya kitab tafsir karya al-Zamakhsyarī tersebut tidak hanya diringkas dan 

disalin begitu saja oleh al-Baiḍāwī, akan tetapi beliau juga merubah prinsip-

prinsip ajaran Muktazilah yang dibawa al-Zamakhsyarī ke dalam tafsirnya dengan 

menghilangkannya bahkan mengkritisinya dan disesuaikan dengan ajaran 

Asy‘ariyah, termasuk di dalamnya adalah berkenaan dengan tajsīm. Untuk calon 

peneliti yang tertarik mengenai masalah ini, hal-hal lain semisal perbuatan 

manusia dan kehendak Tuhan dalam pendangan al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī 

juga layak diteliti untuk mencari titik-titik persamaan ataupun perbedaan antara 

tafsir al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwī.              
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